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Abstract: Honesty Based Selling Price Concept: Achiev-
ing Gain to Reach Goodness. This article aims to recon-
struct honesty-based selling price concept in Islam. The 
research involved owners and management of YDT, Kopon-
tren DT in Bandung, Charni’s Productions in Yogyakarta, 
as well as Kedai Assalamu’alaikum and Bismillah Restau-
rant in Malang. Analysis was conducted by using bayani, 
burhani and irfani epistemology. Honesty-based selling 
price concept could be classified as cost-plus pricing con-
sistency, conditioned market mechanism, and balanced/
equibrium market mechanism according to bayani, burhani 
and irfani epistemology respectively. Generally, honesty-
based selling price concept in Islam is consistency market 
mechanism which is the determination of price at the very 
beginning until the complete consumption of products.

abstrak: konsep harga Jual kejujuran: meraih keun-
tungan menggapai kemaslahatan. Makalah ini bertu-
juan menyusun konsep harga jual berbasis nilai kejujur 
an dalam Islam. Penelitian dilakukan pada pemilik dan 
manajemen YDT dan Kopontren DT di Bandung, Charni’s 
Productions di Yogyakarta, serta Kedai Assalamu’alaikum 
dan rumah makan Bismillah di Malang. Analisis dilakukan 
dengan menggunakan epistemologi bayani, burhani, dan 
irfani. Konsep harga jual berbasis nilai kejujuran dapat 
diklasifikasikan menjadi consistency cost-plus pricing, me-
kanisme pasar bersyarat serta mekanisme pasar keseim-
bangan dari epistemologi bayani, burhani dan irfani. Se-
cara umum konsep harga jual berbasis nilai kejujuran di 
dalam Islam adalah consistency market mechanism, yaitu 
suatu konsep penetapan harga jual secara konsisten me-
lalui mekanisme pasar sejak dari awal penetapan harga 
nya hingga produk tersebut habis terjual. 

kata kunci: consistency cost-plus pricing, mekanisme 
pasar keseimbangan, mekanisme pasar keseimbangan, 
consistency market mechanism.
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Berlaku jujur dalam berbis-
nis merupakan dambaan se-
tiap insan. Betapa tidak, jujur 
di dalam menghasilkan produk 
dan jujur di dalam menetapkan 
harga jual berarti mempertim-
bangkan nilai-nilai kebenaran 
dan kemaslahatan umat manu-
sia. Akan tetapi berbisnis untuk 
mendapatkan keuntungan jang-
ka pendek dengan mengabaikan 
kebenaran dan kemaslahatan 
secara umum akan menjeru-
muskan diri sendiri ke dalam 
jurang kehancuran sekarang 
atau di masa yang akan datang. 
Berlaku dusta atas kandungan 
produk yang dihasilkan, bu-
kan saja merugikan konsumen 
tetapi juga produsen atau pen-
jual itu sendiri berupa tuntutan 
balik dari pelanggan yang dapat 
berujung pada kebangkrutan.

Di dalam bisnis, yang men-
jadi pembeda antara pebisnis 
sejati dengan pebisnis tempo-
rer terletak pada kejujurannya. 
Pebisnis sejati akan menjunjung 
tinggi nilai kejujuran dalam 
pengelolaan usaha (Hendrikcks 
dan Ludeman 2003), sementara 
pebisnis temporer akan beru-
saha memaksimalkan keun-
tungan materinya walaupun 
harus melanggar etika dan nor-
ma yang berlaku di dalam ma-
syarakat. Demikian juga halnya 
dengan penetapkan harga yang 
dilakukan beberapa kelompok 
penjual yang mempengaruhi 
harga sehingga naik-turunnya 
harga dikendalikan oleh mere 
ka merupakan perbuatan yang 
melanggar etika bisnis (misal-
nya etika deontologi dan etika 
teologis Islam). Demikian juga 
halnya dengan merubah harga 
jual yang telah ditetapkan, ha 
nya karena alasan produknya 
sangat dibutuhkan merupakan 
perbuatan yang egois dan ma-
terialis.

Untuk memahami makna 
yang terkandung dalam nilai ke-

jujuran dalam penetapan harga 
jual maka pembahasan dimulai 
dengan menyelami konsep ke-
jujuran menurut ajaran Islam 
yang menjadi dasar melakukan 
aktivitas bisnis.  Kemudian di-
lanjutkan dengan pembahasan 
tentang konsep penetapan har-
ga jual berbasis nilai kejujuran 
yang Islami dengan terlebih 
dahulu dianalisis konsep keju-
juran dalam menetapkan keun-
tungan dan perubahan harga. 
Diakhiri dengan kemaslahatan 
yang dapat digapai melalui har-
ga jual kejujuran.

metODe
Dalam sejarah perkembang 

an ilmu pengetahuan, dunia Is-
lam telah mengembangkan tiga 
jenis epistemologi dalam meng-
konstruk ilmu pengetahuan. 
Ketiga epistemologi tersebut 
menurut Muhammad Abid al-
Jabiry adalah epistemologi bay-
ani, epistemologi burhani, dan 
epistemologi irfani (Abdullah 
2007:11-24). Ketiga epistemolo-
gi ini telah berhasil melahirkan 
capaian pengetahuan yang luar 
biasa dalam dunia Islam hanya 
saja akhir-akhir ini ketiga epis-
temologi ini banyak ditinggal-
kan seiring dengan perkembang 
an epistemologi Barat. 

Dalam epistemologi bayani, 
suatu metode berfikir yang di-
dasarkan pada teks (nash) dari 
wahyu. Teks suci menurut epis-
temologi ini dianggap mempu 
nyai otoritas penuh untuk mem-
berikan arah dan arti terhadap 
kebenaran. akal tidak diberi 
kebebasan untuk menentukan 
makna dan maksud dari teks 
tetapi ia harus tetap bersan-
dar pada teks aslinya (Sumarna 
2005: 160). Akibatnya, Domi-
nasi pola pikir semacam ini dan 
bersifat hegemonik, sehingga 
kurang begitu peduli terhadap 
isu-isu keagamaan yang bersi-
fat kontekstual dan pengalaman 
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yang dirasakan dan dihayati. 
Sebaliknya epistemologi bur 

hani yang diperkenalkan oleh 
Ibn Rusyd menganggap sumber 
ilmu pengetahuan bersumber 
pada realitas atau al-waqi’, baik 
realitas alam, sosial, humanitas 
maupun keagamaan. llmu-ilmu 
disusun dan disistematisasikan 
lewat premis-premis logika atau 
al-mantiq, dan bukannya lewat 
otoritas teks atau salaf dan bu-
kan pula lewat otoritas intuisi 
(Arif 2008:67). Dengan demiki-
an, prinsip yang mendasar dari 
epistemologi burhani adalah ra-
sionalitas, kausalitas, dan es-
ensialisme yang dikembangkan 
lewat metode utama deduksi 
dan induksi. Model pendekatan 
epistemologi ini mendasarkan 
pada kemampuan rasio atau 
akal yang dilakukan lewat dalil-
dalil logika, artinya keruntut 
an logika sebagai epistemologi 
utamanya (Sumarna 2005:160, 
Arif 2008: 67). Peran akal piki-
ran sangat menentukan dalam 
menyusun atau merumuskan 
epistemologi sebab-akibat se-
bagai landasan kebenarannya 
(Abdullah 2007: 22). 

Sementara epistemologi ir-
fani tidak puas hanya berhenti 
pada pengetahuan tentang hal-
hal fenomenal (lahiriah-ekso 
teris), tetapi mengembangkan 
terus cara mendapatkan ilmu 
hingga sampai pada pengeta-
huan tentang hal-hal noumenal 
(batiniah-esoteris) yang ber-
muara akhirnya di luar jang-
kauan indera dan akal manu-
sia (Arif, 2008: 61). Jadi Epis-
temologi irfani lebih bersumber 
pada intuisi dan bukannya teks 
maupun logika. Sumber terpo-
kok ilmu pengetahuan dalam 
tradisi berpikir irfani adalah 
pengalaman langsung (direct 
experience) atas realitas spiritu-
al keagamaan (Sumarna, 2005: 
160 dan 2006: 22). Dalam pan-
dangan ini, pengalaman hidup 

sehari-hari yang otentik, se 
sungguhnya merupakan pelaja-
ran yang tak ternilai harganya. 
Pengalaman otentik ini dapat 
“dirasakan dan dihayati” secara 
langsung oleh setiap umat ma-
nusia apapun agama, bangsa, 
warna kulit, ras, dan budaya 
yang diyakininya, tanpa harus 
menunggu turunnya teks (ba-
hasa) atau logika karena tanda-
tanda dari alam tersebut meru-
pakan juga wahyu1. Dengan 
demikian validitas kebenaran 
epistemologi irfani hanya dapat 
dirasakan dan dihayati secara 
langsung, intuisi, atau psikog-
nosis.  Oleh karena itu, sasaran 
bidik epistemologi ini adalah 
bersifat esoterik atau apa yang 
ada di balik teks (Sumarna 
2005: 160). Pemanfaatan ra-
sio hanya untuk menjelaskan 
pengalaman spiritual yang dira-
sakan (Abdullah 2004: ix). 

haSil Dan PemBahaSan
hasil

Barang siapa berbisnis deng 
an kejujuran maka dia akan 
memenangkan persaingan. Ha-
sil survei James Mc. Kouzes dan 
Barry Z. Postner tahun 1997 
dan 1993 menunjukkan bahwa 
karakter kejujuran merupakan 
peringkat pertama seorang CEO 
untuk meraih keberhasilan 
(Agustian 2004:77). Demikian 
juga keberhasilan para misti-
kus korporat menempatkan ke-
jujuran sebagai rahasia perta-
ma meraih sukses (Hendrikcks 
dan Ludeman 2003: 2). Hal ini 
mereka pegang karena pada 
dasarnya tidak ada seorang 
pun yang senang didustai, apa-
lagi menghabiskan waktu dan 
tenaganya untuk menganalisis 
jujur tidaknya perkataan dan 
perilaku orang. 

Kejujuran menjadi dambaan 
setiap pelaku bisnis karena 
kejujuran mampu memuncul-
� QS. Qaaf [50]: �-8.
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kan kemampuan terbaik setiap 
orang sehingga bukan saja se-
bagai konsep yang mulia, me-
lainkan juga sebagai alat un-
tuk mencapai sukses pribadi 
dan sukses perusahaan. Jujur 
merupakan fitrah manusia dan 
tidak perlu dipelajari, cukup di-
lakukan apa adanya. Bob Gal-
vin, mantan  Direktur Motorol-
la, mengatakan “cara termudah 
dalam melakukan segala hal 
adalah dengan bersikap jujur” 
(Hendricks dan Ludeman 2003: 
4). 

Seorang produsen memiliki 
kewenangan untuk menghasil-
kan produk sesuai dengan ke-
mampuannya dan memodifikasi 
suatu produk generik sehingga 
kelihatan menarik. Dia memi-
liki hak otonom untuk men-
gatakan baik-buruknya produk 
yang dihasilkan, jika dia meng 
ungkapkan kemanfaatan dan 
kelemahan yang melekat pada 
produk tersebut sebagai pang 
gilan moral, maka menurut 
pandangan Fuller (1994), pro-
dusen tersebut berlaku jujur. 
Akan tetapi, jika dia hanya me-
nonjolkan aspek kemanfaatan-
nya atau estetikanya saja, maka 
perilaku produsen tersebut di-
anggap tidak jujur.

 Keberpihakan produ-
sen pada keinginannya menye 
lesaikan proses produksi yang 
menguntungkan dirinya sendiri 
dibandingkan menyelesaikan 
pekerjaan sesuai kesepakatan 
yang mereka buat merupakan 
sifat ketidakjujuran. Seba-
liknya, menyelesaikan produk 
yang meskipun menderita keru-
gian tetapi menjalankan otenti-
vitas kesepakatan yang telah 
dibuat merupakan perbuatan 
jujur.

Beratnya beragam masalah 
dalam kehidupan yang harus di-
hadapi turut mendorong orang 
untuk memilih dusta daripa-
da jujur. Kasus pemakaian bo 

raks secara tersembunyi yang 
dicampurkan ke dalam bahan 
makanan agar makanan lebih 
tahan lama akan tetapi meru-
sak tubuh manusia, pencam-
puran bahan makanan yang 
relatif rendah kualitasnya den-
gan yang relatif tinggi kualitas-
nya, menyuntik air pada ayam 
yang sudah disembelih agar 
menambah berat badannya, 
dalam dunia intelektual dijum 
pai pemasukan nama-nama tim 
ahli untuk mengerjakan suatu 
kegiatan/proyek tetapi dalam 
pelaksanaannya tidak semua 
tenaga ahli tersebut digunakan, 
dan masih banyak lagi kasus-
kasus ketidakjujuran dalam 
berbisnis. Tujuan utamanya 
adalah untuk menekan biaya 
operasional demi untuk mening 
katkan keuntungan materi. 

Keuntungan menjadi stigma 
keberhasilan dalam berbisnis 
walaupun itu dilakukan deng 
an cara-cara yang tidak etis/
dusta. Bagi mereka, berdusta 
bisa mempermudah jalan un-
tuk mendapatkan keinginan 
dan cara cerdas meraih tujuan, 
yaitu keuntungan materi. Se-
baliknya, mereka menganggap 
kejujuran sebagai kerugian dan 
kemalangan yang sering beru-
jung pada kegagalan (Badri 
2008:101). 

Akibatnya, hari ini dia me-
nipu, besok dia lagi yang ter-
tipu2 sehingga yang dipelajari 
dalam berbisnis bukan hanya 
bagaimana berbisnis tetapi juga 
bagaimana menipu sesama 
yang semestinya tidak perlu 
menghabiskan waktu yang ti-
dak berguna untuk mempela-
jari dan mempraktikkannya3. 

�  Dalam kondisi yang demikian, hukum 
ketertarikan (law of attraction) dalam ilmu 
fisika akan bekerja, dimana energi negatif 
yang dipancarkan akan menerima balik 
energi negatif yang sama bahkan bisa me-
lebihinya.
�  Fitrahnya sebagai manusia yang bersih 
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Konsekuensinya adalah akan 
menambah biaya operasi peru-
sahaan. Dampak dari perbuat 
an ini, menyebabkan hukum 
ketertarikan alam akan bekerja 
secara otomatis yang menye-
babkan bukan hanya pelaku 
tetapi juga masyarakat di seki-
tarnya akan menderita kerugian 
yang bisa berupa kegagalan 
dalam berusaha dan mahalnya 
biaya hidup4. Dengan demikian, 
sifat egois yang materialis akan 
berdampak buruk bagi kondisi 
perekonomian suatu daerah 
atau bangsa. 

Berbeda halnya dengan 
praktik yang diterapkan oleh 
tiga pengusaha muslim dan mu 
slimah, yaitu Pak Anwar di Yog-
yakarta, Bu Umi dan Bu Sum di 
Malang. Bagi Pak Anwar, pang-
gilan akrab Anwar Wahyudi, 
Pemilik Charni’s Productions, 
Yogyakarta, kejujuran dalam 
berbisnis akan meningkatkan 
efisiensi dan kualitas produksi. 
Selanjutnya dia mengatakan:

Kami senantiasa meme 
riksa setiap produk yang 
kami hasilkan sebelum 
diserahkan ke Pembeli. 
Jika ada yang rusak ti-
dak akan diserahkan 
tetapi kalau hanya cacad 
sedikit, kami sampaikan 
kepada pembeli/pemesan 
- tentunya dengan harga 
discount. Apabila mereka 
setuju, barulah kami jual. 
Memang cara ini mengu-
rangi keuntungan bahkan 
terkadang rugi tetapi tidak 
mengapa karena disam 
ping kami bekerja lebih 
hati-hati dan kelak akan 
menghasilkan produk 
yang lebih sempurna, juga 
yang tak kalah pentingnya 
kami sudah menjalankan 
perintah Allah.

bagaikan kapas dikotori oleh sesuatu yang 
tidak perlu dan tidak bermanfaat.
�  HR Ibnu Majah, al-Hakim, dan al-Bai-
haqi.

Lain pula halnya deng 
an Bu Umi, pemilik Kedai 
Assalamu’alaikum di Malang 
yang sangat menjunjung tinggi 
hegenitas (kebersihan) dan 
kualitas produk yang dihasil-
kan. Berikut ini praktik kejuju-
ran yang dia terapkan:

Kalau ada bahan yang ru-
sak, misalnya ayam yang 
tidak segar jelas kami ti-
dak akan mengolahnya, 
meskipun bisa dimanipu-
lasi sehingga kelihatan 
layak untuk di konsumsi. 
Demikian juga, jika kare-
na kelalaian dalam mema-
sak sehingga ada produk 
yang rusak, pasti kami ti-
dak hidangkan ke pelang-
gan. Kami hanya menjual 
makanan yang hegenis 
dan baik.

Sementara Bu Sum, pemilik 
rumah makan Bismillah lebih 
mengandalkan keterbukaan in-
formasi dan penyesuaian vol-
ume sajian makanan. Selanjut-
nya dia menuturkan pengala-
mannya dalam berjualan:

Biasanya ada ikan yang 
kami beli dari penjual 
kualitasnya baik tetapi 
setelah diolah ternyata su-
dah tua – kalau dimakan 
gatal-gatal mulut, tetapi 
kami tetap mengolahnya 
dan menyajikannya den-
gan terlebih dahulu me-
nyampaikan kondisi ikan 
tersebut. Jika pembeli 
mau, kami sajikan. Ke-
biasaan lainnya, kami 
membeli ikan tuna yang 
sudah dipotong-potong 
tetapi terkadang penjual-
nya salah motong sehing-
ga ukurannya tidak sama. 
Pada waktu kami menjual, 
yang ukurannya agak ke-
cil, kami lebihkan jumlah 
potongannya tetapi den-
gan harga yang sama. 
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Ketiga pengusaha ini mem-
perlihatkan pentingnya mem-
praktikkan nilai kejujuran 
dalam berbisnis agar bisa ber-
tahan dan berkembang, seba 
gaimana Nabi Muhammad men-
junjung tinggi nilai kejujuran 
dalam berbisnis yang menye-
babkan beliau berhasil meraih 
keuntungan yang sangat besar 
yang tidak pernah dicapai oleh 
pedagang siapa pun sebelum-
nya (Afzalurrahman 2000:10). 
Nilai kejujuran yang diterap 
kan mendorong transparansi 
terhadap kualitas produk yang 
dihasilkan.  Akibatnya, pen-
gusaha akan bekerja sesuai 
standar yang dipersyaratkan 
dan tidak perlu ada penga-
wasan karena pengawasan 
sudah melekat pada dirinya. 
Akibat selanjutnya adalah dia 
mampu menekan biaya sehing-
ga keuntungan bisa meningkat. 
Kejujuran yang diterapkan para 
pengusaha seperti ini sejalan 
dengan pendapat Fuller (1994), 
bahwa kejujuran bukan hanya 
aspek estetis tetapi juga aspek 
moral.

Menurut al-Mishri (2008:24-
8), bahwa pada dasarnya ada 
tiga jenis kejujuran yang dapat 
digunakan di dalam berusaha 
agar terjadi kemaslahatan baik 
pada diri pedagang maupun 
lingkungannya, yaitu kejujur 
an berniat, kejujuran lahiriah, 
serta kejujuran batiniah. Keju-
juran di dalam berniat meru-
pakan komitmen kepada Sang 
Pencipta untuk melaksanakan 
sesuatu sesuai dengan yang 
telah dicita-citakan. Seorang 
pengusaha yang telah berniat 
untuk menetapkan komposisi 
penggunaan bahan atas produk 
yang akan dihasilkannya akan 
berusaha dengan sekuat tena-
ga untuk memenuhi komposisi 
yang telah ditetapkan. Demiki-
an juga dengan penetapan 
harga jual yang telah diniatkan 

akan tetap dipertahankan har-
ga jualnya agar tercipta kepas-
tian dalam berusaha. Niat ini 
merupakan salah satu pembe-
da dalam berusaha antara peng 
usaha konvensional dengan 
pengusaha muslim. Niat dalam 
pandangan Islam merupakan 
janji, bukan hanya kepada kon-
sumen tetapi yang lebih penting 
kepada Sang Pemberi Rezeki. 
Niat ini juga menyadarkan ke-
pada yang melakukannya bah-
wa segala aktivitasnya bukan 
hanya untuk mengejar kekaya 
an dunia (profan) tetapi juga ke-
maslahatan di akhirat kelak.

Sementara implementasi ke-
jujuran lahiriah di dalam ber-
bisnis mengandung makna, 
bahwa pengusaha akan me-
menuhi ketentuan yang telah 
disepakati, misalnya penyele-
saian suatu pekerjaan meru-
pakan pegangan awal untuk 
menguji kejujuran kelak (Fuller 
1994 dan Bewes 2000). Apabila 
pekerjaan tersebut dapat dise-
lesaikan lebih awal atau tepat 
waktu maka pekerja tersebut 
mendapat predikat jujur. Tetapi 
apabila yang terjadi sebaliknya, 
maka dia akan mendapat predi-
kat pendusta. 

Dalam pandangan Anwar, 
mengemukakan:

kejujuran menjadi syarat 
utama dalam menjalankan 
bisnis yang baik. Apabila 
kami menerima pesan-
an dan sudah disetujui 
kualitas dan harganya 
maka apapun yang terjadi 
pesanan tersebut harus 
dipenuhi baik kualitas 
maupun waktu penyele-
saiannya meskipun harga 
bahan baku naik yang bisa 
menyebabkan kerugian. 
Itulah risiko yang harus 
kami tanggung. Tetapi ka-
lau bahan bakunya su-
dah tidak ada dipasaran, 
kami konsultasikan den-
gan pemberi kerja, kami 
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tidak akan mengerjakan-
nya jika tidak mendapat-
kan persetujuan dengan 
pemberi kerja meskipun 
harga bahan bakunya 
sama atau bahkan lebih 
tinggi. . . Kami juga akan 
memutuskan hubungan 
kerja dengan karyawan, 
pekerja borongan [out 
sourcing], dan pemasok 
apabila tidak memenuhi 
ketentuan yang telah dis-
epakati . . . dengan cara 
ini, hidup menjadi tenang 
dan semua bekerja sesuai 
kesepakatan. Tidak perlu 
banyak pengawasan yang 
akhirnya juga menimbul-
kan kebocoran

Hasil pengamatan peneliti, 
Anwar hanya menggunakan HP 
dari jarak jauh untuk membuat 
kesepakatan atas pesanan yang 
diterima dan kesepakatan den-
gan pekerja dan pemasok. Hasil-
nya sesuai dengan rencana. Hal 
ini terjadi karena sudah terjalin 
baik kepercayaan yang telah 
dibangun beberapa tahun se-
belumnya. Disamping itu, keju-
juran menjadi prioritas utama 
untuk memenuhi pesanan yang 
telah disepakati, walaupun bisa 
saja terjadi kerugian akibat 
lebih besarnya biaya yang dike-
luarkan atau harga pokok dari 
harga jualnya. Dampak dari 
penerapan nilai kejujuran ini 
tercipta menghematan waktu, 
tenaga, dan biaya; hidup lebih 
tenang; dan semua pihak yang 
terlibat dalam bisnis merasa 
senang.  

Di dalam konsep kejujuran 
lahiriah ini mengandung juga 
makna, bahwa seorang pro-
dusen tidak dapat menaikkan 
harga jual yang telah dia tetap-
kan meskipun harga di pasaran 
sudah mengalami kenaikan. 
Apabila pengusaha mengi-
kuti kenaikan harga jual yang 
terjadi di pasaran berarti dia 
telah melakukan pengingkaran 

atas niat yang telah dia ikrar-
kan dan itu berarti melaku-
kan ketidakjujuran di dalam 
penetapan harga. Sementara 
menurut Samdin (2007:112-3), 
apabila penjual mengatakan 
kerugian atas tawaran pembeli 
(yang sebenarnya sudah ada 
keuntungan di dalamnya) dan 
penjual tetap menjualnya pada 
harga penawaran pembeli terse-
but atau menaikkan sedikit di 
atas penawaran tersebut, maka 
penetapan harga jual yang 
demikian mengandung unsur 
ketidakjujuran. 

Kejujuran yang dikemukan 
di atas dan ketidakjujuran yang 
dijelaskan Samdin hanya di 
ketahui oleh penjual dan Yang 
Maha Mengetahui. Di pihak 
lain, pembeli tidak mengetahui 
adanya unsur ketidakjujuran. 
Ketidakjujuran pertama (me-
naikkan harga mengikuti harga 
pasar) merupakan penging-
karan hakikat niat yang telah 
diikrarkan sementara ketida-
kjujuran yang kedua (men-
gatakan rugi) adalah ketidakju-
juran dalam bertutur kata yang 
semuanya tidak dibenarkan di 
dalam ajaran Islam. Ketidakju-
juran ini sering dilakukan pen-
jual hanya untuk mendapatkan 
keuntungan materi.

Kisah Yunus bin Ubid (di 
sajikan pada catatan kaki 8) 
menunjukkan bahwa meskipun 
penjualnya (pramuniaga) telah 
melakukan penetapan harga 
jual melebihi ketentuan yang 
telah Yunus tetapkan dan pem-
beli menyetujui harga tersebut 
tetapi Yunus tidak menyetu-
jui penjualan tersebut terjadi 
karena tidak mau melakukan 
pengingkaran terhadap niat-
nya (Qardhawi 2000:181). Bah-
kan, dalam pengalaman bisnis 
Pak Anwar seperti diungkap-
kan sebelumnya, tidak bersedia 
melakukan penyesuaian harga 
jual yang telah disepakati den-
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gan pembeli meskipun biaya 
produksi barang yang dipesan 
sudah mengalami kenaikan.

Dari pemahaman konsep 
kejujuran lahiriah ini dan me-
nyimak pengalaman bisnis 
dua orang pengusaha muslim 
dapat disimpulkan bahwa ti-
dak ada penyesuaian kenaikan 
harga jual atas produk yang 
telah ditetapkan harga jual-
nya meskipun harga di pasar 
an telah mengalami kenaikan. 
Hanya saja untuk menghindari 
kerugian yang akan menimpa 
penjual akibat kenaikan bia 
ya masukan, maka harga jual 
dapat dinaikkan. Dan untuk 
menghindari kesalahpahaman 
dengan pembeli, maka penjual 
harus menjelaskan alasan pe-
rubahan harga tersebut. Deng 
an demikian, akan tercipta keje 
lasan dan kepastian harga jual, 
baik untuk penjual maupun 
pembeli - sesuatu yang menjadi 
kebutuhan dan dambaan pebis 
nis agar bisa berhasil dalam 
menjalankan aktivitasnya.

Sedangkan implementasi 
kejujuran batiniah di dalam 
berbisnis menjadikan Tuhan 
sebagai pelanggan utama yang 
harus dipenuhi dan bukan pe-
mimpin/pemilik perusahaan 
atau pelanggan manusia yang 
harus dipatuhi. Menghasilkan 
dan menjual narkoba dan minu-
man keras merupakan perbua-
tan baik bagi sebagian perusa-
haan karena dapat meningkat-
kan pendapatan dan perbuatan 
baik bagi sebagian pelanggan 
karena bisa memenuhi keingi-
nannya. Tetapi perbuatan ini 
bertentangan dengan kemauan 
Tuhan (batin) sehingga secara 
batiniah dianggap tidak jujur.

Demikian juga halnya, peru-
sahaan yang mengajukan pro-
posal biaya, keuntungan, dan 
tenaga kerja untuk menger-
jakan suatu proyek dan dise 
tujui oleh pemberi kerja serta 

diselesaikan tepat pada waktu-
nya. Akan tetapi dalam pelak-
sanaannya, perusahaan terse-
but menggunakan tenaga kerja 
yang lebih rendah kualitasnya 
(berarti upahnya juga rendah) 
dan melakukan penghematan 
biaya lainnya  tetapi tetap me-
nagih sesuai jumlah biaya dan 
keuntungan di dalam proposal, 
maka perbuatan ini dianggap 
tidak jujur karena dia melang-
gar proposal yang telah mereka 
sepakati. Walaupun perbuatan-
nya ini hanya dia dan Allah Swt 
yang mengetahuinya dan tidak 
ada masalah dengan pemberi 
kerja tetapi tetap dianggap ti-
dak jujur dengan batinnya. 
Perbuatan ini akan dianggap 
jujur jika perusahaan ini mem-
buat kesepakatan baru tentang 
penggunaan tenaga kerja dan 
mengembalikan kelebihan bia 
yanya kepada pemberi kerja. 
Dengan demikian, dia hanya 
berhak menerima keuntungan 
sesuai yang tertera dalam per-
janjian/ proposal yang telah di-
rubah.

Seseorang yang bekerja de 
ngan tingkat kejujuran seperti 
ini bukan hanya memperoleh 
hasil sesuai dengan perjan-
jian dengan mitra bisnis tetapi 
juga mendapatkan hasil yang 
tak terhingga nilainya sekarang 
dan di masa yang akan datang 
baik semasa hidupnya maupun 
di akhirat kelak. Keuntungan 
yang dirasakan di dunia adalah 
dia semakin dipercaya oleh mi-
tra kerja dan menjadi personal 
guaranty (Gymnastiar 2006: 
88). Sedangkan keuntungan 
yang akan didapatkan di akhi-
rat kelak yang nilainya tidak 
mampu dibayangkan, bagaikan 
angka quantum yang dikalikan 
dengan kebajikan (Sentanu 
2008:13) yang melipatganda-
kan hasil dengan angka yang 
tak terhingga nilainya (Agustian 
2004:128-140), hanya Tuhan-
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lah yang mengetahuinya. 
Dari uraian tersebut di 

atas, makna tekstual (bayani) 
dari kejujuran adalah satunya 
kata/niat dengan perbuatan. 
Jika suatu perkataan atau janji 
telah dilaksanakan sesuai kese 
pakatan (niat) maka perbuatan 
tersebut sebagai wujud keju-
juran, tetapi jika sebaliknya 
yang terjadi maka perbuatan 
dianggap tidak jujur. Kesepakat 
an kontrak yang paling tinggi 
dalam pandang Islam adalah 
kontrak (niat) kepada Allah. 
Sementara makna kejujuran 
dalam perspektif burhani adalah 
satunya niat/kata dengan per-
buatan tetapi dengan tetap 
memperhatikan kemaslahatan 
diri dan umat manusia yang 
terkena dampak langsung dari 
perbuatan tersebut. Sedangkan 
dalam perspektif irfani, kejujur 
an adalah perbuatan yang sesu 
ai dengan kata hati (tuntunan 
Allah). Apabila suatu pekerjaan 
diselesaikan sesuai dengan spe-
sifikasi dan tepat waktu tetapi 
perasaan terganggu (tidak 
enak), maka sebenarnya pelak-
sanaan pekerjaan tersebut ter-
dapat unsur ketidakjujuran di 
dalamnya. 

Kejujuran dalam perspektif 
irfani seperti ini tidak hanya di-
landasi niat/kata dengan per-
buatan tetapi juga kemaslahat-
an umat, seperti yang diconto-
hkan oleh Watsilah Idnu Aqsa’5 

5  dikisahkan seorang penjual yang tidak 
rela menjual barang dagangannya sebe-
lum dia menjelaskan spesifikasinya ke-
pada calon pembeli. Abu Siba’ mengisah-
kan pengalamannya membeli unta: “Saya 
membeli unta dari rumah Watsilah ibnu 
Aqsa’. Ketika keluar dari rumahnya, dia 
mengejar saya dengan menyeret sarungnya 
dan bertanya, ‘sudah kamu beli?’ jawabku, 
‘sudah’. Katanya, ‘saya akan menerangkan 
cacat unta ini’. Kataku, ‘apa cacatnya? bu-
kankah unta ini gemuk dan terlihat sehat?’ 
Ia bertanya, ‘kamu ingin unta ini untuk dik-
endarai atau di makan dagingnya?’ kataku, 
‘untuk pergi haji dengan mengendarai unta 

yang tidak rela menjual unta 
nya kepada pembeli tanpa men-
getahui tujuan pembeli membe-
li unta tersebut. Meskipun unta 
gemuk dan kelihatan sehat serta 
disenangi pembeli tetapi karena 
peruntukannya yang tidak se 
suai dengan kemampuan unta 
tersebut sehingga penjualan 
dibatalkan. Ini berarti bahwa 
kejujuran yang diterapkan oleh 
penjual bukan hanya didasari 
oleh kejujuran lahiriah tetapi 
juga kejujuran batiniah dengan 
membatalkan penjualan demi 
kemaslahatan pembeli.

Pembahasan
Seperti dijelaskan sebelum-

nya, bahwa tidak ada aturan 
baku dalam ajaran Islam ten-
tang besarnya keuntungan 
dalam setiap melakukan tran-
saksi bisnis. Penetapan har-
ga jual yang dilakukan para 
sahabat Rasulullah saw, ada 
yang mendapatkan keuntung 
an kecil tetapi ada juga yang 
memperoleh keuntungan besar 
(100% dari harga pokok), tetapi 
tidak dipersoalkan oleh beliau 
sepanjang tidak bertentangan 
dengan ajaran agama. Memang, 
Nash dalam al-Quran dan as-
Sunnah hanya mengatur ke-
tentuan umum tanpa adanya 
rincian penerapannya. Akibat-
nya, interpretasi atas makna 
yang terkandung dalam nash 
tersebut menjadi sangat pen 
ting agar bisa dioperasionalkan 
dalam kehidupan umat manu-
sia. Karena aktivitas perdagang 
an, dalam hal ini penetapan 
ini’. Katanya, ‘kembalikan saja unta itu’. Si 
pemilik dan penjual unta itu berkata: ‘apa 
yang kamu kehendaki, semoga Allah me-
luruskan kamu, apakah kamu ingin meng-
gagalkan penjualan saya?’ Watsilah berkata 
‘saya mendengar Rasulullah bersabda, ‘ti-
dak boleh seorang menjual sesuatu kecuali 
ia menerangkan apa yang ada dalam barang 
itu dan orang yang mengetahui cacat ba-
rang itu harus menyampaikannya’” (HR. 
Muslim dan Tirmidzi dari Abu Hurairah).
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harga jual adalah masuk dalam 
aktivitas muamalah, maka urus 
an ini diserahkan kepada umat 
manusia untuk mengaturnya, 
sepanjang tidak bertentangan 
dengan ajaran agama. Dengan 
demikian, penentuan besarnya 
harga jual produk adalah ke-
wenangan manusia.

Penentuan besarnya tingkat 
keuntungan menjadi perde-
batan panjang yang tidak ada 
hentinya. Ada perusahaan 
yang menetapkan tingkat 
keuntungan yang besar tetapi 
produknya laris terjual, semen-
tara perusahaan lain tidak laku 
produknya. Demikian juga, pe-
rusahaan menetapkan tingkat 
keuntungan yang relatif rendah 
tetapi tidak ada pembelinya, se-
mentara yang perusahaan yang 
lain banyak pembelinya. Tidak 
ada rumus yang baku untuk 
menentukan besarnya keun-
tungan atas setiap produk.

 Meskipun demikian, al-
Ghazali menyarankan kepada 
setiap penjual agar tidak mene-
tapkan tingkat keuntungan 
yang terlalu besar, sebaiknya 
antara 5% sampai 10% dari 
harga belinya. Barang siapa 
yang puas dengan keuntungan 
yang kecil niscaya banyak pem-
belinya, sehingga akhirnya ia 
mendapatkan untung yang be-
sar dan mendapat berkah (Qar 
dhawi 2000: 182). Sementara 
menurut Ayub, meskipun ti-
dak ada kesepakatan besarnya 
keuntungan dalam perdagangan 
namun dapat disimpulkan dari 
beberapa tulisan bahwa tingkat 
keuntungan untuk barang da-
gangan sebesar 5%, 10% untuk 
binatang, dan 20% untuk pro 
perti (2009:219). Selanjutnya, 
Ghaban al-Fahisy menyatakan, 
syariah tidak membolehkan 
pengambilan keuntungan yang 
berlebihan dengan memanfaat-
kan ketidaktahuan pembeli. 
Jika pembeli kemudian ke-

beratan, maka transaksi terse-
but batal dan pembeli berhak 
mendapatkan kembali uangnya 
(Ayub 2009: 219). 

Berkaitan dengan besarnya 
keuntungan, Abdurrahman 
bin Auf memiliki pengalaman 
tersendiri untuk mendapatkan 
rezeki. Menurutnya, ada tiga hal 
yang menyebabkan dia berhasil 
mendapatkan keuntungan, yai-
tu dia tidak pernah membatal-
kan penjualan; jika ada pembeli 
yang menginginkan binatang 
yang dia jual, dia segera men-
jualnya tanpa menunda; dan ti-
dak menjual dengan harga ber-
lipat. Menurut riwayat, ia men-
jual 1.000 ekor unta, namun ia 
tidak mendapatkan untung se-
dikit pun kecuali dari talinya. Ia 
menjual tali ikatan unta seharga 
1 dirham, maka total keuntun-
gannya sebesar 1.000 dirham. 
Selain itu, ia mendapat untung 
dari memberi nafkah kepada 
binatang sebesar 1.000 dirham 
sehari. Demikian al-Ghazali 
dalam kitabnya Ihya Ulumud-
din (Qardhawi 2000: 182).

Nabi Muhammad sendiri 
tidak pernah membatasi be-
sarnya keuntungan yang di-
perbolehkan kepada setiap 
penjual. Hal ini dapat dilihat 
dari dua pengalaman berikut 
ini. Pertama, Nabi Muhammad 
saw tidak keberatan keuntung 
an pedagang mencapai 100%, 
bahkan beliau memujinya6 dan 
kedua, sebagai kepala pemerin-

�  Nabi Muhammad saw menyuruh salah 
satu sahabatnya, yaitu Urwah untuk mem-
belikannya seekor kambing dan member-
inya uang satu dinar. Urwah pergi ke pasar 
dan membeli dua ekor kambing dari uang 
satu dinar tersebut, kemudian menjual salah 
satunya di pasar dengan harga satu dinar 
dan menyerahkan satu ekor kambing lain-
nya ke Nabi bersama uang satu dinar. Pada 
waktu menerima kambing dan uang terse-
but, Nabi sangat senang dengan kejujuran 
dan keahlian Urwah sehingga dia berdoa 
agar perdagangan serta bisnisnya terus me-
ningkat (HR. Abu Daud).
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tahan, Nabi Muhammad tidak 
mau mencampuri harga yang 
terjadi di pasaran sepanjang 
terjadi secara normal7. 

Dari berbagai pendapat dan 
kisah tersebut di atas, memper-
lihatkan bahwa ada pengusaha 
yang berjualan dengan keun-
tungan yang sangat rendah, 
tetapi ada juga yang menghasil-
kan keuntungan yang relatif 
besar. Kedua cara penetapan 
keuntungan tersebut tidak ber-
tentangan dengan ajaran Islam, 
sehingga dapat disimpulkan 
bahwa di dalam ajaran Islam 
tidak memiliki aturan baku ten-
tang besarnya keuntungan. Ini 
berarti tingkat keuntungan di 
serahkan kepada penjual.

Seperti dijelaskan pada keju-
juran dalam berniat di atas bah-
wa, seseorang yang telah berni-
at tidak akan bisa merubahnya 
kecuali terjadi kesalahan pada 
waktu mengikrarkannya kare-
na niat merupakan janji, bukan 
hanya kepada pelanggan tetapi 
yang lebih penting kepada Sang 
Pemberi Rezeki. Ini juga me-
nyadarkan kepada yang ber-
niat bahwa segala aktivitasnya 
berdimensi dua, yaitu mengejar 
kekayaan dunia (profan) dan 
juga untuk mencapai kemasla-
hatan di akhirat nanti.

Berkaitan dengan perubah 
an harga jual dalam perspektif 
nilai kejujuran Islami mengi-
syaratkan bahwa, harga jual 
yang telah ditetapkan oleh pen-
jual tidak boleh direvisi penjual 
dengan menaikkan harganya. 
7  Diriwayatkan, pada masa Rasulullah seb-
agai kepala pemerintahan, terjadi kenaikan 
harga yang relatif tinggi sehingga sebagian 
masyarakat pada masa itu meminta fatwah 
dari Nabi Muhammad untuk menetapkan 
harga. Tetapi beliau menolak dan berkata: 
“Allah mengakui adanya kelebihan dan 
kekurangan; Ia membuat harga berubah 
dan menjadi harga sebenarnya. Saya berdoa 
agar Allah tidak membiarkan ketidakadilan 
atas seseorang dalam darah atau hak milik” 
(HR. Abu Dawud dan Tirmizi).

Dalam bisnis konvensional, re-
visi harga ini bisa terjadi, jika 
dalam keadaan normal terjadi 
kelebihan permintaan atas 
penawaran, penjual sengaja me-
nahan barang agar penawaran 
berkurang, dan terjadi per-
mintaan yang tiba-tiba mening 
kat, misalnya terjadi bencana, 
hari raya keagamaan, dan atau 
tahun ajaran baru. Sementara 
dalam pandangan nilai kejuju-
ran Islami, jika terjadi kondisi 
demikian, meskipun pembeli 
bersedia (ridha) menerima pe-
rubahan harga tetapi penjual 
tidak diperkenankan untuk 
menaikkan harga karena pen-
jualan semacam ini telah me-
langgar niat yang telah dikrar-
kannya. Hal ini pernah terjadi 
pada Yunus bin Ubid yang tidak 
bersedia menjual produknya di 
atas harga jual yang telah ia 
tetapkan, meskipun pembeli 
setuju (ridha) terhadap harga 
tersebut8. 
8  Dikisahkan bahwa Yunus bin Ubid men-
jual berbagai macam pakaian. Ada jenis 
pakaian yang berharga �00 dirham dan ada 
juga yang berharga �00 dirham. Ketika 
akan pergi ke masjid untuk shalat, Yunus 
meminta anak pamannya untuk menjaga 
tokonya. Pada saat tokonya dititipkan itu, 
datang seorang Badui yang ingin membeli 
pakaian. Oleh anak tersebut, ditunjukkan 
pakaian yang berharga �00 dirham, yang 
ternyata diminati oleh pembeli sehingga ia 
pun membayar dan pergi. Di tengah per-
jalanan, ia bertemu dengan Yunus. Yunus 
mengetahui persis bahwa pakaian yang 
dipegang oleh Badui tersebut adalah jenis 
pakaian yang di jual di tokonya. Ia pun ber-
tanya, berapa kamu belikan? Badui men-
jawab �00 dirham.  Kata Yunus, ‘harga pak-
aian ini tidak lebih dari �00 dirham. Mari 
kembali ke toko dan ku kembalikan kele-
bihan uangmu’. Badui pun berkomentar ‘di 
kampung kami harga pakaian semacam ini 
500 dirham dan saya sudah rela dengan har-
ga �00 dirham’. Yunus berkata, ‘mari kem-
bali ! kejujuran lebih baik daripada dunia 
dan segala isinya’. Lalu mereka kembali 
ke toko dan Yunus mengembalikan uang 
sejumlah �00 dirham kepadanya. Adapun 
anak tersebut dimarahi dan dinasihati oleh 
Yunus. Ia berkata, ‘tidakkah kamu malu 



Jurnal 
Akuntansi 
Multiparadigma, 
Volume 2, Nomor 1, 
April 2011, 
hlm. 1-185

Alimuddin, Triyuwono, Irianto, Chandrarin, Konsep Harga Jual Kejujuran: Meraih ...�1

Dalam konteks kejujuran Is-
lami, harga yang telah ditetap-
kan sebelumnya tidak bisa di-
naikkan dengan alasan kenai-
kan permintaan. Begitu harga 
sudah ditetapkan, walaupun 
apa yang terjadi termasuk akan 
meningkatkan keuntungan ma-
teri, harga jual tetap dan tidak 
boleh dinaikkan. Hal ini seja-
lan dengan kejujuran lahiriah, 
yaitu satunya niat/perkataan 
dengan perbuatan. Dengan 
demikian, hukum permintaan 
dan penawaran yang mempeng 
aruhi harga tidak sepenuhnya 
berlaku, khususnya jika jum-
lah permintaan lebih besar dari 
jumlah penawaran yang akan 
berdampak pada kenaikkan 
harga jual.

Demikian juga halnya de 
ngan seorang pedagang mus-
lim yang memiliki persediaan 
produk tidak diperkenankan 
untuk menaikkan harga jual 
produknya dengan alasan ter-
jadi kenaikan permintaan atau 
kenaikan harga pesaing atau 
akibat kebijakan pemerintah. 
Kenaikan harga jual diperke-
nankan jika produk yang di-
produksi mengalami kenaikan 
biaya masukan. Tidak boleh 
mendapatkan kenaikan keun-
tungan dari stock barang atau 
penimbunan barang. Harga 
jual untuk barang tersebut ha-
rus sesuai dengan harga pada 
waktu ditetapkan sebelumnya 
(kejujuran lahiriah). 

Sebagaimana niat dalam 
beribadah, hanya bisa dirubah 
selama proses aktivitas ber-
langsung jika ada kesalahan 
yang tidak disadari pada saat 
pengikrarannya. Akibatnya, 

dan takut kepada Allah? Kamu untung se-
banyak harga barang tetapi meninggalkan 
kejujuran untuk kaum muslimin’. Anak itu 
berkata, ‘demi Allah ! ia rela dengan harga 
itu’. Jawab Yunus, ‘apakah kamu rela atas-
nya sebagaimana kamu rela atas dirimu’. 
(Qardhawi �000: �8�).

niat yang sudah diikrarkan 
tersebut memungkinkan un-
tuk dirubah sebelum selesainya 
aktivitas (al-hadits). Dengan 
mengacu pada hadits tersebut, 
maka perubahan/kenaikan 
harga jual yang memiliki harga 
pokok yang sama tidak dibena-
rkan dengan pertimbangan 
bahwa, harga tersebut sudah 
ditetapkan melalui perhitung 
an yang matang dan kesadar 
an yang tinggi, sehingga tidak 
ada alasan untuk merubahnya, 
meskipun perubahan itu akan 
meningkatkan keuntungan ma-
teri pengusaha.

Dari penjelasan keuntungan 
dan perubahan harga terse-
but di atas, dapat disimpulkan 
bahwa menurut analisis bay-
ani penentuan besarnya keun-
tungan berbasis nilai kejuju-
ran tidak ada aturan bakunya, 
tergantung keputusan penjual. 
Namun demikian, tidak berarti 
penjual bebas menaikkan be-
sarnya keuntungan, khususnya 
jika terjadi kenaikan perminta-
an. Besarnya keuntungan yang 
telah ditetapkan atas suatu 
produk tertentu tidak dapat di-
rubah tanpa ada perubahan be-
sarnya biaya.

Sementara dalam pema-
haman secara kontekstual 
(burhani), penentuan besarnya 
keuntungan ditentukan oleh 
mekanisme pasar tetapi tidak 
berarti penjual bisa menaikkan 
harga jual jika biaya masukan-
nya tidak mengalami kenaikan, 
walaupun harga jual di pasaran 
telah mengami kenaikan. Harga 
bisa dinaikkan jika harga pokok 
produk yang baru dibeli atau 
diproduksi mengalami kenaik 
an. Dengan demikian, perubah 
an kenaikan harga jual hanya 
bisa dilakukan pada produk 
baru yang mengalami kenaikan 
biaya masukan.

Makna keuntungan menurut 
metode irfani adalah proses un-
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tuk mendapatkan keuntungan 
yang tidak bertentangan dengan 
etika dan norma agama. Proses 
ini jauh lebih penting daripada 
besarnya keuntungan. Meski 
pun keuntungan relatif kecil 
dari segi materi tetapi diperoleh 
dari cara-cara yang halal akan 
jauh lebih bermakna daripada 
memperoleh keuntungan materi 
yang relatif besar tetapi dengan 
cara yang zalim. Terjadinya pe-
rubahan biaya masukan yang 
menyebabkan diperkenankan-
nya melakukan perubahan har-
ga jual tetapi dengan cara para 
penjual membuat kesepakatan 
harga jual di antara mereka se-
hingga harga jual melambung 
tinggi, maka perbuatan demiki-
an dianggap tidak jujur.

 Dengan memperhati-
kan penjelasan tersebut di atas 
perumusan konsep harga jual 
berbasis nilai kejujuran dapat 
dilihat pada gambar 1.

Dengan menyimak makna 
yang terkandung di dalam ke-
jujuran lahiriah, keharusan 
mengembang-biakkan harta 
yang dimiliki, dan hasil anali-
sis bayani pada penentuan 
besarnya keuntungan dan pe-
rubahan harga seperti pada 
penjelasan tersebut di atas, 
maka dasar penetapan harga 
jual kejujuran menurut analisis 
bayani adalah pertama, bahwa 
harta yang dimiliki harus bisa 
dikembang-biakkan agar tidak 
habis dikeluarkan untuk za-
kat9 (HR Tirmidzi dan Qardhawi 
1988: 593).

9  HR Imam Tirmidzi dari Amir bin 
Syu’aib, Nabi saw bersabda “In-
gatlah, siapa yang mengurus anak 
yatim, sedangkan anak itu mem-
punyai harta, maka hendaklah ia 
memperdagangkannya, dan jangan 
dibiarkan dimakan zakat”.

9   HR Imam Tirmidzi dari Amir bin 
Syu’aib, Nabi saw bersabda “Ingatlah, sia-
pa yang mengurus anak yatim, sedangkan 

anak itu mempunyai harta, maka hendaklah 
ia memperdagangkannya, dan jangan dibi-
arkan dimakan zakat”.

gambar 1
konsep harga Jual Berbasis nilai kejujuran

Harga Pokok Penjualan 
dan Operasi

Nilai Kejujuran dalam 
Berniat

Nilai Kejujuran  
Lahiriah

Nilai Kejujuran 
Batiniah

Mark-up

Pasar

Kemaslahatan

Mekanisme Pasar yang 
Konsisten

Consistency Cost-
Plus Pricing

Mekanisme Pasar 
Bersyarat

Mekanisme Pasar 
Keseimbangan
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Hadits dan pendapat ini 
mengindikasikan bahwa tidak 
boleh ada penumpukan harta, 
tetapi harta tersebut harus bisa 
berputar (produktif) sehingga 
dinikmati sebanyak mungkin 
umat manusia. Harta yang me-
numpuk akan memperbesar 
biaya operasionalnya dan bisa 
menimbulkan kerusakan se-
hingga terjadi pemborosan. In-
dikasi lainnya adalah bahwa, 
dalam jual-beli harus ada keun-
tungan di atas harga pokoknya 
agar usaha tersebut bisa ber-
tahan hidup. Dari pengalaman 
berbisnis Bu Umi di Malang, 
Pak Anwar di Yogyakarta, dan 
Catering Daarul Jannah – Ko-
pontren DT (Pak Hermawan) di 
Bandung, menunjukkan bahwa 
mereka membeli bahan baku 
dan bahan penunjang bukan 
dimaksudkan untuk dijadikan 
stock, tetapi mereka membeli 
sesuai kebutuhan pada hari itu 
atau sesuai pesanan. Disamping 
itu, sebelum mereka menetap-
kan harga jual terlebih dahulu 
menghitung biaya produksi dan 
keuntungan yang diharapkan.

Kedua, penentuan besarnya 
keuntungan yang dipersyarat-
kan tidak diatur secara jelas 
di dalam al-Quran dan as-
Sunnah. Penentuan besarnya 
keuntungan diserahkan kepada 
penjual berdasarkan tingkat 
subjektivitas penjual dan tidak 
ada batasan besarnya keun-
tungan yang harus dipenuhi. 
Ketiga, Harga jual yang telah 
ditetapkan (diniatkan) harus 
diterapkan secara konsisten 
untuk produk yang memiliki 
harga pokok yang sama. Tidak 
boleh menaikkan harga jual 
dengan alasan kenaikan per-
mintaan atau karena kondisi 
apa pun selain karena terjadi 
pengaruh kenaikan biaya ma-
sukan. Menurut Bewes (2000), 
kenaikan harga akibat kenai-
kan permintaan merupakan 

praktik ketidakjujuran filosofis 
karena tidak mengikuti pene-
tapan harga yang telah diniat-
kan sebelumnya. Sama dengan 
pemain drama yang merubah 
naskah drama di atas pentas 
untuk memuaskan penonton-
nya guna meningkatkan popu-
laritas sehingga meningkatkan 
pendapatan.

Dengan demikian, harga jual 
berbasis nilai kejujuran Islami 
dalam perspektif bayani adalah 
cost-plus pricing yang diterap-
kan secara konsisten. Penen-
tuan besarnya margin menjadi 
kewenangan penjual dan tidak 
ada batasan atas besarnya mar-
gin tersebut. Sedangkan pene 
rapan secara konsisten adalah 
bahwa harga jual produk yang 
telah ditetapkan harus diterap-
kan secara konsisten meskipun 
harga di pasaran mengalami 
kenaikan. Pengecualian terha-
dap harga jual yang konsisten 
ini dibenarkan apabila biaya 
masukannya mengalami kenaik 
an, maka harga jual bisa dinaik 
kan.

Demikian juga halnya de 
ngan analisis burhani (konteks 
tual) tetap menggunakan kon-
sep kejujuran lahiriah, prinsip 
pengembang-biakkan harta 
yang dimiliki, dan hasil anali-
sis burhani pada penentuan 
besarnya keuntungan dan pe-
rubahan harga seperti pada 
penjelasan sebelumnya, maka 
konsep penetapan harga jual 
kejujuran berdasarkan pada 
pertama, bahwa harta yang di-
miliki harus bisa dikembang-
biakkan agar tidak habis untuk 
memenuhi kewajiban zakat (HR 
Tirmidzi dan Qardhawi 1988: 
593). 

Berkaitan dengan hadits 
dan pendapat ini, maka setiap 
harta yang dimiliki harus diop-
timalkan pemanfaatannya agar 
tercipta produktivitas. Harta 
yang menganggur atau tidak 



��    Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Volume 2, Nomor 1, April 2011, hlm. 70-90

Alimuddin, 
Triyuwono, 
Irianto, 
Chandrarin, 
Konsep Harga Jual 
Kejujuran: Meraih 
Keuntungan 
Menggapai 
Kemaslahatan

pasar. 
Kedua, dengan penetap 

an harga jual yang mengikuti 
mekanisme pasar, maka 
pengusaha diharapkan sudah 
mendapatkan keuntungan. 
Apabila dia mampu efisien dalam 
bekerja dan atau meningkatkan 
volume penjualan, maka dia 
akan mendapatkan keuntungan 
yang besar. Dalam kondisi 
seperti ini, harga sudah 
dianggap given, sehingga  
perusahaan diharapkan bisa 
menerapkan target costing dan 
cost management strategy untuk 
bisa meningkatkan keuntungan 
yang berkesinambungan 
(Chandrarin 2006).

Ketiga, Penetapan harga jual 
awal yang didasarkan pada 
mekanisme pasar (diniatkan) 
harus diterapkan secara 
berkelanjutan terhadap suatu 
produk yang memiliki harga 
pokok yang sama. Tidak boleh 
menaikkan harga jual dengan 
alasan kenaikan permintaan 
atau karena kondisi apapun 
selain karena terjadi pengaruh 
kenaikan biaya masukan. 
Dampak positif dari penerapan 
konsep ini, akan menghindari 
terjadinya penumpukan har-
ta/stock yang berlebih oleh 
pengusaha. Ini juga berarti 
bahwa konsep produksi dan 
perdagangan dalam Islam 
telah lama mengenal just 
in time inventory systems 
yang dikembangkan dalam 
manajemen produksi sekarang 
ini. Tidak adanya perubahan 
harga jual atas produk terse-
but merupakan implementasi 
dari kejujuran lahiriah seperti 
dijelaskan sebelumnya dan 
kejujuran filosofi (Bewes 2000). 
Penetapan harga jual semacam 
ini telah diterapkan di SMN 
Kopontren DT Bandung serta 
rumah makan Bismillah, yaitu 
dengan mengikuti harga jual 
yang berlaku disekitarnya.

berputar akan menyebabkan 
ketimpangan karena di satu sisi 
ada orang kelebihan harta dan 
tidak memanfaatkan untuk ke-
maslahatan umat, tetapi di lain 
pihak ada umat manusia yang 
membutuhkannya. Keadaan ini 
akan merusak perekonomian 
secara keseluruhan dan akan 
menimbulkan kesenjangan sosi 
al. Dengan pemanfaatan harta 
tersebut secara optimal akan 
tercipta value added, baik un-
tuk pemiliknya maupun yang 
memanfaatkannya. Dalam kai-
tannya dengan penetapan har-
ga, maka harga jual dari produk 
yang diperdagangkan harus le 
bih besar dari harga pokoknya, 
sehingga tercipta keuntungan.

Untuk mengetahui suatu 
produk akan menghasilkan 
keuntungan maka harga jual 
didasarkan pada harga po-
kok atau total biaya di tambah 
keuntungan yang diharapkan. 
Akan tetapi konsep ini tidak 
praktis dalam implementasinya, 
karena sulit menentukan harga 
jual untuk setiap jenis produk, 
khususnya, jika produk yang 
dijual relatif banyak itemnya 
dan frekuensi perubahan bi-
aya masukan yang tinggi. Ke-
sulitan lainnya adalah setiap 
selesai menghasilkan produk 
sudah harus diketahui harga 
pokoknya padahal tidak semua 
jenis biaya sudah bisa diketa-
hui pada saat itu. 

Permasalahan berikut-
nya adalah harga yang sudah 
ditetapkan berdasarkan formula 
tersebut belum tentu kompetitif 
di pasaran. Dengan demikian, 
diperlukan lagi penyesuaian 
harga antara harga jual menu-
rut hasil perhitungan dengan 
harga yang terjadi di pasar, 
sehingga penetapan harga ini 
menjadi rumit dalam penerap 
annya. Oleh karena itu pene-
tapan harga yang digunakan 
adalah mengikuti mekanisme 



Jurnal 
Akuntansi 
Multiparadigma, 
Volume 2, Nomor 1, 
April 2011, 
hlm. 1-185

Alimuddin, Triyuwono, Irianto, Chandrarin, Konsep Harga Jual Kejujuran: Meraih ...��

Beranjak dari penjelas-
an tersebut di atas, maka 
penetapan harga jual berbasis 
nilai kejujuran dengan metode 
burhani adalah penetapan harga 
jual yang didasarkan pada 
mekanisme pasar bersyarat. 
Yang dimaksud dengan 
bersyarat adalah harga jual 
tersebut tidak boleh mengalami 
kenaikan harga jika waktu dan 
harga pokoknya sama. Harga 
tersebut bisa berubah jika telah 
mengalami kenaikan biaya 
masukan.

Dalam analisis irfani, 
penetapan harga jual menurut 
nilai kejujuran adalah 
berdasarkan mekanisme pasar 
dengan tidak menzalimi orang 
lain. Proses untuk menetapkan 
dan mendapatkan hasil pen-
jualan yang halal dan baik 
jauh lebih penting daripada 
menetapkan harga jual dengan 
mendapatkan keuntungan yang 
besar tetapi dari penjualan 
produk yang mengancam 
kemaslahatan umat manusia. 
Penetapan harga jual harus 
memanfaatkan kata hati dan 
di dalam bingkai kemaslahatan 
bersama, antara penjual dan 
pembeli. Penerapan konsep ini 
merupakan penjabaran dari 
konsep kejujuran batiniah. 

Terciptanya harga melalui 
mekanisme pasar yang di-
rancang sendiri oleh para 
penjual secara bersama-
sama untuk menaikkan harga 
jual merupakan perbuatan 
tercela dan tidak perlu diikuti. 
Tetapi penetapan harga jual 
melalui mekanisme pasar 
yang fair menjadi dasar 
untuk menetapkan harga 
jual yang menguntungkan 
semua pihak. Demikian juga 
halnya penetapan harga 
jual dengan memanfaatkan 
ketidakberdayaan pelanggan 
adalah perbuatan tidak jujur 
meskipun mereka sepakat.

Sama dengan kedua analisis 
sebelumnya bahwa, perubahan 
harga jual hanya diperkenan-
kan pada produk baru yang 
mengalami kenaikan harga po-
kok. Sepanjang tidak mengala-
mi kenaikan harga pokok, maka 
harga jual tidak bisa dinaikkan 
meskipun harga jual di pasaran 
telah mengalami kenaikan.

Di dalam konsep harga jual 
consistency cost-plus pricing ti-
dak mempersoalkan besarnya 
keuntungan yang diharapkan 
sepanjang tidak memanfaat-
kan kelemahan pelanggan teta-
pi yang lebih penting adalah 
kekonsistenan di dalam mene-
tapkan harga jual. Sementara 
di dalam penetapan harga jual 
berdasarkan mekanisme pasar 
bersyarat juga menghendaki 
kekonsistenan di dalam pene-
tapan harga jual. Perbedaannya 
terletak pada dasar penetapan-
nya. Pada konsep ini, penetap 
an harga jual awal di dasarkan 
pada mekanisme pasar pada 
waktu itu.

Letak perhatian utama pada 
konsep kedua ini bukan pada 
besarnya keuntungan yang di-
harapkan tetapi harga jual nor-
mal yang berlaku di pasar pada 
awal produk memasuki pasar. 
Dalam pandangan konsep har-
ga jual ini, tidak ada gunanya 
mengharapkan laba yang be-
sar sementara harga jual yang 
ditetapkan tidak kompetitif di 
pasaran.

Sedangkan di dalam peneta-
pan harga jual berdasarkan me-
kanisme pasar keseimbangan 
menghendaki adanya perlakuan 
yang etis untuk mendapatkan 
keuntungan sehingga tidak 
merugikan pembeli. Mendapat-
kan keuntungan yang berlebih 
dari ketidaktahuan pelanggan 
atas harga yang berlaku umum 
atau mendapatkan keuntungan 
dari ketidakberdayaan pelang-
gan merupakan perbuatan 
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yang bertentangan dengan hati 
nurani dan karenanya tidak di-
perkenankan untuk dilakukan. 
Disinilah letak perbedaan men-
dasar dengan penetapan harga 
jual konvensional yang meski-
pun dilandasi juga nilai kejuju-
ran.

Berdasarkan hasil analisis 
tersebut di atas, maka konsep 
harga jual berbasis nilai ke-
jujuran harus memiliki unsur 
kompetitif agar produk yang 
diperdagangkan bisa terjual 
dan kedua adalah harga jual 
tersebut diterapkan secara 
konsisten. Dengan demikian, 
konsep harga jual yang demiki-
an adalah consistency market 
mechanism.

Dari hasil analisis ketiga 
epistemologi di atas dapat di-
simpulkan bahwa, penetapan 
harga jual berdasarkan metode 
bayani, burhani, irfani, dan se-
cara umum dapat dilihat pada 
tabel berikut ini:

tabel 1. 
konsep harga Jual Berbasis 
nilai kejujuran

no metode 
analisis Penetapan harga Jual

1. Bayani Consistency Cost-
Plus Pricing

2. Burhani Mekanisme Pasar 
Bersyarat

3. Irfani Mekanisme Pasar 
Keseimbangan

4. Secara 
umum

Consistency Market 
Mechanism

Dalam konsep kejujuran, 
setiap pemilik harta berhak 
mengembangkan hartanya 
sepanjang tidak bertentangan 
dengan ajaran Islam. Salah satu 
usaha yang tidak bertentangan 
dengan ajaran Islam dan bahkan 
dianjurkan adalah perdagan-
gan. Pengembangan keka yaan 
melalui perdagangan, umum 
nya didapatkan melalui hasil 
usaha, yaitu keuntungan. Oleh 

karena, ajaran ini tidak menga-
tur besarnya keuntungan yang 
rinci yang dapat dipetik dari se-
tiap transaksi penjualan, maka 
kewenangan penjuallah untuk 
menentukannya. Hanya saja, 
setelah penentuan besarnya 
harga jual tersebut, seorang 
penjual tidak berhak lagi untuk 
menaikkannya meskipun harga 
jual umum mengalami kenaik 
an. Ini merupakan penjabaran 
dari nilai kejujuran lahiriah. 

Di dalam paham hukum 
permintaan dan penawaran 
konvensional, kenaikan harga 
jual juga bisa terjadi karena 
kenaikan permintaan di atas 
penawaran. Apabila tindakan 
ini dilakukan akan tercipta keti-
dakpastian dalam berusaha dan 
bisa memunculkan sifat menza-
limi sesama. Akan tetapi jika bi-
aya masukannya telah mengal-
ami kenaikan, maka harga jual 
bisa dinaikkan karena apabila 
hal ini tidak dilakukan akan 
merugikan penjual.

Harga jual yang mahal akan 
menyebabkan produk tersebut 
tidak laku dipasaran dan aki-
batnya menyalahi hakikat har-
ta yang harus dikembang-biak-
kan. Oleh karena itu, penetapan 
harga berdasarkan mekanisme 
pasar adalah sejalan dengan 
hakikat pengembangan harta. 

Kenaikan harga jual yang di-
perkenankan, jika biaya masuk 
annya telah mengalami kenai-
kan. Hal ini dibenarkan, karena 
apabila tidak dilakukan akan 
menyebabkan kerugian bagi 
penjual yang berarti tidak ter-
jadi pengembangan kekayaan. 
Akibatnya, aktivitas perdagan-
gan akan terganggu dan ma-
syarakat juga yang akan mera-
sakan dampaknya kelak. 

Dalam kerangka ini, pene-
tapan harga jual yang menye-
babkan perusahaan menderita 
kerugian adalah perbuatan 
yang tidak Islami. Oleh karena 
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itu, setiap pengambil kebijakan 
penetapan harga jual wajib hu-
kumnya untuk mengoptimal-
kan keuntungan sepanjang 
tidak menzalimi sesama. Per-
buatan semacam ini merupa 
kan pelanggaran atas kejujuran 
batiniah.

Dampak dari perolehan 
keuntungan materi yang be-
sar dari penjualan yang dilak-
sanakan dengan jujur akan 
meningkatkan distribusi keun-
tungan bagi pemilik, karyawan, 
zakat perdagangan, dan peme 
rintah berupa pajak. Kenaikan 
pendapatan pemilik dan kar 
yawan akan meningkatkan ke-
sejahteraan fisik mereka dan 
keluarganya dan meningkatkan 
pengeluaran zakat harta, infaq, 
sedekah, dan wakaf pemilik dan 
karyawan. Akibatnya, masyara-
kat yang kurang mampu mera-
sakan juga manfaatnya me-
lalui zakat, infaq, sedekah, dan 
wakaf. Demikian juga masyara-
kat umum melalui peningkatan 
pelayanan dan pembangunan 
yang dibiayai oleh pajak. Deng 
an demikian keuntungan yang 
diperoleh pengusaha muslim 
akan bisa menciptakan keadil 
an sosial melalui pembayaran 
pertama pajak dan pembayaran 
kedua zakat, infaq, sedekah, 
dan wakaf. Pembayaran kedua 
inilah yang membedakan distri-
busi pendapatan perusahaan 
Islami dengan konvensional.

SimPUlan
Menjelaskan keadaan sua-

tu produk dengan sebenar-
nya bukanlah merupakan 
keutamaan akan tetapi syarat 
bagi kesempurnaan keislaman 
seorang pedagang (al-Ghazali 
2008: 12). Akan tetapi berlaku 
jujur di dalam menetapkan harga 
deng an tidak mempermainkan 
atau mengikuti harga yang 
terjadi di pasaran yang da-
pat merugikan masyarakat 

merupakan perbuatan terpuji.
Ada dua alasan yang me-

nyebabkan perbuatan tersebut 
digolongkan sebagai perbuatan 
terpuji, yaitu tidak meman-
faatkan situasi kenaikan harga 
dari persediaan yang ada un-
tuk mendapatkan keuntungan. 
Kedua, meskipun pedagang 
mempunyai peluang untuk 
mendapatkan tambahan keun-
tungan tetapi hal itu tidak di-
lakukan karena dia sudah ber-
niat kepada Sang Penciptanya 
untuk menerapkan harga jual 
sesuai dengan janjinya.

Konsep harga jual yang 
menerapkan kekonsistenan 
menjalankan niat yang telah 
diikrarkan mendorong setiap 
perusahaan untuk menikmati 
keuntungan yang telah ditetap-
kan meskipun peluang untuk 
meningkatkan harga jual per 
unit memungkinkan. Kon-
sekuensinya, perusahaan terse-
but akan dikenang dan dipro-
mosikan oleh pelanggan kepada 
calon pelanggan lainnya bahwa 
perusahaan tersebut tidak mu-
dah merubah harga jual meski-
pun harga di sekitarnya telah 
mengalami kenaikan. Dalam 
pandangan Purnamasari dan 
Triyuwono (2011), kenangan 
dan promosi yang dilakukan 
pelanggan seperti ini digolong-
kan sebagai laba kenangan.

Dengan demikian, meski-
pun keuntungan yang kecil 
per unit akan berdampak pada 
keuntungan yang lebih besar 
secara keseluruhan. Disamping 
itu, kepercayaan yang besar dari 
pelanggan akan menciptakan 
hubungan yang lebih harmonis 
dengan pelanggan dan ke-
kal sehingga berdampak 
pada perolehan keuntungan 
yang berkesinambungan dan 
semakin bertambah (multiplier 
effect). 

Di dalam konsep harga jual 
berbasis nilai kejujuran ini ti-
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dak ada manfaatnya membeli 
barang dagangan yang berlebih. 
Pengadaan persediaan yang me-
limpah tidak akan berdampak 
pada kenaikan harga jual atau 
keuntungan. Dengan demikian, 
menjalankan kegiatan bisnis ti-
dak perlu membutuhkan modal 
yang relatif besar. Konsekuen-
sinya, setiap orang yang memi-
liki modal meskipun relatif kecil 
dapat mendirikan usaha tanpa 
ada perasaan takut akan diper-
mainkan oleh pengusaha yang 
memiliki modal yang relatif be-
sar.

Akibatnya, aktivitas perda-
gangan menjadi lebih terbuka 
bagi siapa saja yang berkeing 
inan tanpa harus dibatasi oleh 
kepemilikan mo-dal yang besar. 
Kesempatan kerja pun akan 
terbuka luas sehingga dapat 
mengurangi atau memangkas 
habis pengangguran. Peme-
rataan pendapatan pun akan 
tercipta dan kesejahteraan 
masyarakat akan semakin 
merataserta hubungan kema-
syarakatan akan semakin 
harmonis.

Dalam manajemen modern, 
efisiensi pengelolaan usaha 
menjadi persyaratan mutlak 
menghadapi persaingan yang 
semakin ketat. Pada pasar yang 
semakin terbuka, harga jual 
atas suatu produk adalah given 
(berlaku umum) sehingga un-
tuk meningkatkan keuntungan, 
efisiensi pengelolaan usaha 
menjadi alternatif yang paling 
memungkinkan untuk dilaku-
kan. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk meningkat-
kan efisiensi, khususnya yang 
berkaitan dengan pengelolaan 
persediaan adalah menerapkan 
just in time (JIT).

Penerapan konsep harga 
jual berbasis kejujuran men-
dorong setiap pengusaha un-
tuk menghindari penumpukan 
persediaan karena tidak mem-

berikan kamanfaatan yang ber 
arti. Penumpukan persediaan 
akan memacu kenaikan penge-
luaran non-value added, berupa 
investasi, yaitu penambahan 
ruang atau gedung untuk me-
nampung persediaan (gudang) 
dan kenaikan kebutuhan modal 
kerja untuk membiayai persedia 
an, tenaga kerja, penerangan, 
asuransi, dan administrasi.

Penyiapan persediaan yang 
tidak berlebih akan mendorong 
pemanfaatan dana yang lebih 
produktif pada usaha lain. Aki-
batnya akan tercipta peningkat 
an pendapatan dan penciptaan 
lapangan kerja sehingga dapat 
meningkatkan pemerataan pen-
dapatan dan kesejahteraan ma-
syarakat.

Setiap pengusaha akan 
senantiasa mengurangi risiko 
dalam berusaha agar tingkat 
kepastian dapat diprediksi dan 
keuntungan dapat ditingkat-
kan. Penyedian persediaan yang 
tidak berlebih akan mengurangi 
risiko kerusakan, kehilangan, 
dan penurunan nilai persediaan 
sehingga dapat mengakibatkan 
kenaikan keuntungan atau ke-
naikan kekayaan materi.

Konsep penetapan harga jual 
berbasis kejujuran mencegah 
terjadi penumpukan persediaan 
yang berlebih karena penumpuk 
an persediaan menyebabkan 
ketidak produktifan kekayaan. 
Penumpukan persediaan ber-
tentangan dengan ajaran agama 
ini yang menghendaki produkti-
vitas kekayaan. Dengan demiki-
an, penerapan konsep harga ini 
akan mengurangi tingkat risiko 
di dalam berusaha, khususnya 
risiko pengelolaan persediaan 
dan menghindari perbuatan 
tercela.

Untuk menerapkan konsep 
harga jual berbasis nilai ke-
jujuran diperlukan beberapa 
persyaratan yang merupakan 
asumsi dasar pelaksanaan kon-



Jurnal 
Akuntansi 
Multiparadigma, 
Volume 2, Nomor 1, 
April 2011, 
hlm. 1-185

Alimuddin, Triyuwono, Irianto, Chandrarin, Konsep Harga Jual Kejujuran: Meraih ...��

sep ini, yaitu: pertama, sistem 
pencatatan persediaan menggu-
nakan metode identifikasi khu-
sus. Hal ini dibutuhkan untuk 
menyajikan informasi berkaitan 
dengan perubahan harga jual. 

Kedua, pengetahuan tentang 
pemanfaatan produk oleh se-
tiap pelanggan. Hal ini dimak-
sudkan untuk menghindari 
penyalahgunaan produk yang 
dapat membahayakan pelang-
gan dan pedagang dikemudian 
hari. Ketiga, tersedianya infor-
masi tentang harga jual normal 
produk di pasaran diketahui 
pelaku bisnis. Keempat, spe-
sifikasi kualitas dan ukuran 
produk yang diperdagangkan 
harus terbuka dan diketahui 
oleh pembeli. Hal ini dimaksud-
kan agar produk yang diperda-
gangkan bebas dari penipuan 
yang dapat menzalimi penjual 
atau pembeli. Kelima, penentu-
an besarnya keuntungan harus 
terbebas dari unsur riba.

Jenis kejujuran yang di-
gunakan untuk merumuskan 
konsep harga jual Islami me-
liputi kejujuran di dalam ber-
niat, kejujuran lahiriah, dan 
kejujuran batiniah. Kejujuran 
di dalam berniat mengandung 
makna bahwa harga jual yang 
telah ditetapkan melalui niat 
sejak awal tidak akan bisa di-
naikkan meskipun harga jual 
di pasaran telah mengalami ke-
naikan. Kenaikan hanya bisa 
dilakukan jika biaya masukan 
produk telah mengalami kenaik 
an atau terjadi kesalahan di 
dalam pengikraran niatnya.

 Sedangkan kejujuran 
lahiriah mengandung makna 
bahwa jika terjadi perubahan 
harga jual maka penjual harus 
menjelaskan kepada pelang-
gan alasan perubahan tersebut. 
Sementara kejujuran batiniah 
mengandung makna bahwa 
harga yang ditetapkan tidak 
ada unsur menzalimi pelanggan 

akibat ketidak berdayaannya.
 Di dalam konsep pene-

tapan harga jual kejujuran, 
kekonsistenan harga jual men-
jadi perhatian utama sedang 
kan besarnya keuntungan ti-
dak dipermasalahkan sepan-
jang tidak ada unsur menzalimi 
pembeli karena ketidakberda  
yaannya. Hal ini tidak berarti 
bahwa harga jual tidak dapat 
dinaikkan. Harga jual dapat di-
naikkan apabila biaya masukan 
produk mengalami kenaikan.
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